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ABSTRAK 

Siklus menstruasi teratur mengindikasikan bahwa perempuan memiliki 

perkembangan dan fungsi reproduksi yang baik. Sedangkan siklus menstruasi yang 

tidak teratur merupakan salah satu dari tanda adanya gangguan menstruasi. Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi perubahan siklus menstruasi adalah status gizi, 

dimana berat badan dan perubahan berat badan mempengaruhi fungsi menstruasi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan status gizi dengan siklus 

menstruasi pada remaja putri.  

Desain penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan 

menggunakan pendekatan studi cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh remaja putri di SMAN 4 Kota Solok yang berjumlah 99 orang. 

Sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi berjumlah 64 orang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan kuesioner siklus menstruasi. 

Untuk status gizi dilakukan pengukuran langsung berat badan dan tinggi badan 

dari remaja putri. Analisa data digunakan uji chi square (p < 0,05). 

Hasil penilitian dapat dilihat bahwa Sebagian besar remaja putri di SMA 

Negeri 4 Kota Solok tahun 2024 memiliki siklus menstruasi normal. Lebih dari 

sebagian remaja putri di SMA Negeri 4 Kota Solok tahun 2024 memiliki IMT 

normal. Kurang dari sebagian remaja putri di SMA Negeri 4 Kota Solok tahun 

2024  memiliki status gizi kurang/lebih dengan siklus menstruasi tidak teratur.  

Setelah dilakukan uji statistic didapatkan nilai p value 0.215 (p > 0.05) 

yang berarti bahwa Ha ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara status gizi dengan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA 

Negeri 4 Kota Solom Tahun 2024. 
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ABSTRACT 

A regular menstrual cycle indicates that women have good reproductive 

development and function. Meanwhile, an irregular menstrual cycle is one of the 

signs of menstrual disorders. Factors that can influence changes in the menstrual 

cycle are nutritional status, where body weight and changes in body weight affect 

menstrual function. The aim of this research was to determine the relationship 

between nutritional status and the menstrual cycle in adolescent girls.  

The research design used was observational analytics using a cross sectional study 

approach. The population in this study were all young women at SMAN 4 Solok 

City, totaling 99 people. The sample that met the inclusion and exclusion criteria 

was 64 people. Data collection was carried out by interviews and menstrual cycle 

questionnaires. For nutritional status, direct measurements of body weight and 

height of adolescent girls were carried out. Data analysis used the chi square test (p 

< 0.05). 

The results of the research can be seen that the majority of young women at SMA 

Negeri 4 Solok City in 2024 have normal menstrual cycles. More than half of the 

young women at SMA Negeri 4 Solok City in 2024 will have a normal BMI. Less 

than half of the young women at SMA Negeri 4 Solok City in 2024 will have 

less/more nutritional status with irregular menstrual cycles.  

After carrying out statistical tests, the p value was 0.215 (p > 0.05), which means 

that Ha was rejected, so it can be concluded that there is no relationship between 

nutritional status and the menstrual cycle in young women at SMA Negeri 4 Solom 

City in 2024. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan 

manusia. Masa remaja merupakan masa perubahan atau peralihan dari anak-

anak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan 

psikologis, dan perubahan social (Laoh, 2023). Peralihan dari masa anak-anak 

ke masa remaja disebut dengan pubertas. Pada remaja putri, salah satu tanda 

pubertasnya adalah munculnya menstruasi (Musmiah, 2019). 

Menstruasi adalah perdarahan dari uterus yang terjadi secara periodik 

dan siklik. Hal ini disebabkan karena pelepasan (deskuamasi) endometrium 

akibat hormon ovarium (estrogen dan progesteron) mengalami penurunan 

terutama progesteron, pada akhir siklus ovarium, biasanya dimulai sekitar 14 

hari setelah ovulasi. Menstruasi merupakan masa keluarnya darah dan 

jaringan dari endometrium. Menstruasi adalah keadaan yang wajar dan alami 

sehingga dapat di katakan semua wanita normal pasti akan mengalami proses 

menstruasi, akan tetapi pada kenyataannya banyak wanita yang mengalami 

masalah menstruasi atau gangguan menstruasi (Jusni, 2023). 

Siklus menstruasi teratur mengindikasikan bahwa perempuan 

memiliki perkembangan dan fungsi reproduksi yang baik. Sedangkan siklus 

menstruasi yang tidak teratur merupakan salah satu dari tanda adanya 

gangguan menstruasi. Gangguan menstruasi yang paling sering muncul 
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adalah Polimenorea yaitu jika siklus menstruasi menjadi lebih sering atau 

memiliki interval dibawah 21 hari. Oligomenorea yaitu jika siklus menstruasi 

memanjang yang memiliki interval diatas 35 hari dan Amenorea yaitu 

keadaan dimana tidak terjadinya menstruasi pada perempuan dalam waktu 3 

bulan atau lebih (Azzura, 2023). 

Laporan WHO (2020) prevalensi gangguan siklus menstruasi pada 

perempuan sekitar 45%.  Data Riset Kesehatan Dasar (2018), menjelaskan 

bahwa di Indonesia, perempuan usia 10-59 tahun mengalami masalah 

menstruasi tidak teratur sebanyak 13,7 % dalam 1 tahun. Gangguan siklus 

menstruasi yang tidak teratur pada perempuan Indonesia usia 17-29 tahun 

serta 30-34 tahun cukup banyak yaitu sebesar 16,4%.  

Gangguan siklus menstruasi bisa disebabkan oleh faktor-faktor seperti 

tekanan hidup, stres, kecemasan, kelelahan fisik atau mental, 

ketidakseimbangan hormon, tingginya hormon prolaktin, status gizi yang 

kurang baik seperti kurus atau obesitas, dan kelainan organik seperti radang, 

tumor, atau trauma (Fatmawati, 2023). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perubahan siklus menstruasi 

adalah status gizi, dimana berat badan dan perubahan berat badan 

mempengaruhi fungsi menstruasi. Penurunan berat badan akut dan sedang 

menyebabkan gangguan pada fungsi ovarium, tergantung derajat tekanan 

pada ovarium dan lamanya penurunan berat badan. Kondisi patologis seperti 

berat badan yang kurus/kurang dan anorexsia nervosa yang menyebabkan 

penurunan berat badan yang dapat menimbulkan amenorhea. Dan apabila 
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kelebihan berat badan terjadi gangguan metabolisme estrogen berupa 

peningkatan produksi estrogen pada wanita sehingga menyebabkan siklus 

mesntruasi tidak teratur (Safilu, 2020). 

Dampak siklus menstruasi yang tidak teratur dapat menyebabkan 

masalah kesehatan seperti nyeri yang berlebihan, perubahan jumlah darah 

menstruasi, dan gangguan kesuburan. Siklus yang terlalu pendek atau sering 

bisa menyebabkan sulitnya sel telur untuk matang, sementara siklus yang 

terlalu panjang bisa menandakan masalah produksi sel telur. Selain itu, 

ketidakteraturan ini juga dapat menyebabkan kehilangan darah yang banyak, 

yang bisa menyebabkan anemia dan osteoporosis. Jika tidak ditangani, 

kondisi ini bisa mengganggu aktivitas sehari-hari dan mempengaruhi kualitas 

hidup (Azzura, 2023). 

Remaja memerlukan asupan zat gizi yang lebih tinggi karena 

pertumbuhan pesat dan perubahan psikologis dramatis yang mereka alami. 

Remaja putri membutuhkan lebih banyak zat besi, terutama jika mereka 

mengalami menstruasi setiap bulan. Selama puncak pertumbuhan, remaja 

cenderung makan lebih sering dan dalam jumlah yang lebih besar. Namun, 

setelah pertumbuhan mencapai puncaknya, mereka mungkin lebih fokus pada 

penampilan mereka, terutama remaja putri. Hal ini dapat menyebabkan 

mereka membatasi pola makan mereka secara berlebihan untuk menjaga 

penampilan, yang bisa mengakibatkan kekurangan gizi (Adriani & 

Wirjatmadi, 2016). 
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Gizi remaja merupakan masalah yang berkaitan dengan kesehatan 

reproduksi remaja. Pada remaja masalah yang sering muncul yaitu 

kekurangan makanan bergizi yang dapat menyebabkan menderita gizi tidak 

cukup atau sangat kurus (kurang energi kronik) sehingga berdampak 

terjadinya anemia disebabkan kurangnya zat besi. Permasalahan lain yang 

biasanya terjadi ialah kelebihan asupan gizi yang bisa menimbulkan obesitas. 

Hal ini mempengaruhi kesehatan tubuh terutama pada produksi hormone 

yang berkaitan dengan terjadinya menstruasi (Sunarto, 2022). 

Kekurangan gizi maupun kelebihan gizi berdampak pada penurunuan 

fungsi reproduksi. Status gizi yang kurang pada remaja perempuan dapat 

mengganggu kesehatan reproduksi dengan mempengaruhi pematangan 

seksual, pertumbuhan, dan fungsi organ tubuh, menyebabkan gangguan pada 

fungsi reproduksi. Asupan lemak dan gizi yang kurang dapat menyebabkan 

ketidakteraturan menstruasi pada remaja putri, karena kebutuhan gizi yang 

memadai sangat terkait dengan pertumbuhan optimal. Kebutuhan gizi yang 

harus terpenuhi berasal dari karbohidrat, lemak, dan protein. Asupan 

karbohidrat terkait dengan kalori selama fase luteal, asupan protein 

memengaruhi panjang fase folikular, dan asupan lemak berhubungan dengan 

hormon reproduksi (Jusni, 2023). 

Status gizi akan memengaruhi kerja berupa peningkatan, 

keseimbangan ataupun penurunan hormon. Remaja perempuan dengan gizi 

berlebih mengalami peningkatan hormon estrogen karena tingginya lemak 

tubuh. Estrogen yang tinggi dapat menghambat hormon FSH, mengganggu 
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pertumbuhan folikel, dan menyebabkan keterlambatan menstruasi (Jusni, 

2023). 

Menstruasi tidak teratur sampai seorang perempuan mencapai usia 18 

tahun. Status gizi yang baik akan menjadi hal yang berpengaruh terhadap 

proses menstruasi. Nutrisi yang diperlukan oleh tubuh baik protein, lemak, 

karbohidrat, mineral dan vitamin maupun air seharusnya seimbang agar 

kebutuhan terpenuhi (Puspitaningrum, 2022). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dya & Adiningsih 

(2019), hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan status gizi 

normal (66,3%) sebagian besar memiliki siklus menstruasi yang teratur 

(62,7%). Responden dengan status gizi obesitas cenderung mengalami siklus 

menstruasi yang tidak teratur (71,4%) diketahui bahwa terdapat hubungan 

antara status gizi dan siklus menstruasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh  

Hukmiyah(Hukmiyah Aspar, 2021) (2021), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 30 responden yang mengalami siklus menstruasi teratur 9 (75,0%) 

responden, yang mengalami IMT kurus dengan siklus menstruasi tidak teratur 

3 (25%) responden, sedangkan status gizi dengan IMT normal yang 

mengalami siklus menstruasi teratur 2 (11,1%), yang mengalami siklus 

menstruasi tidak teratur16  (88,9%) responden. 

Menurut Data RISKESDAS tahun 2018, Prevalensi status gizi kurang 

pada remaja di Indonesia yaitu 6,7%. Sedangkan prevalensi status gizi lebih 

pada remaja di Indonesia pada tahun 2018 meningkat menjadi 9,5%. Di 

Provinsi Sumatera Barat prevalensi status gizi lebih pada remaja pada tahun 
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2018 yaitu 7,8% dan prevalensi status gizi kurang pada remaja yaitu 7,6%. 

Dikota Solok prevalensi status gizi lebih pada remaja pada tahun 2023 yaitu 

9,7% dan prevalensi status gizi kurang pada remaja yaitu 5,4%.  

Menurut data dinas kesehatan kota solok di 4 wilayah kerja puskesmas 

tahun 2023 didapatkan data di wilayah kerja puskesmas Tanah Garam 4, 5 % 

gizi kurang, 2,7% gizi lebih. Di wilayah kerja Puskesmas KTK didapatkan 

data 7,4% gizi lebih, 3,2% gizi kurang. Di wilayah kerja Puskesmas Tanjung 

Paku didapatkan data 10,3 % gizi lebih. Dan wilayah kerja Puskesmas Nan 

Balimo didapatkan data status gizi lebih yaitu sebanyak 13,8% dan status gizi 

kurang yaitu sebanyak 3,3%. Data status gizi lebih (gemuk) dan status gizi 

kurang paling banyak berada di wilayah kerja Puskesmas Nan Balimo. Salah 

satu SMA yang berada di wilayah kerja puskesmas Nan Balimo adalah 

SMAN 4. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara 

dengan remaja putri di SMAN 4 Kota Solok pada Selasa/09 Januari 2023 

didapatkan 5 dari 12 remaja putri dengan berat badan berlebih dan kurang 

mengeluh menstruasi tidak teratur, 7 dari 12 remaja putri dengan berat badan 

normal mengatakan siklus menstruasinya tidak teratur, 3 dari 12 remaja putri 

mengatakan lama menstruasinya 8-9 hari.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melalukan 

penelitian dengan judul "Hubungan status gizi dengan siklus menstruasi 

remaja putri di SMAN 4  Kota Solok tahun 2024" 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara 

dengan siswi di SMAN 4 Kota Solok pada Selasa/09 Januari 2023 didapatkan 

5 dari 12 remaja putri dengan gizi lebih dan kurang mengeluh menstruasi 

tidak teratur, 7 dari 12 remaja putri dengan gizi normal mengatakan siklus 

menstruasinya tidak teratur, 3 dari 12 remaja putri mengatakan lama 

menstruasinya 8-9 hari.  

Berdasarkan uraian diatas maka dikemukakan rumusan masalah dalam 

proposal ini adalah Adakah Hubungan Status Gizi Dengan Siklus Menstruasi 

Remaja Putri di SMAN 4 Kota Solok Tahun 2024? 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana status gizi remaja putri di SMAN 4 Kota Solok Tahun 2024? 

2. Bagaimana siklus menstruasi remaja putri di SMAN 4 Kota Solok Tahun 

2024? 

3. Apakah ada hubungan status gizi dengan keteraturan siklus menstruasi 

remaja putri di SMAN 4 Kota Solok Tahun 2024?  

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan status gizi dengan 

siklus menstruasi remaja putri di SMAN 4 Kota Solok Tahun 2024. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi status gizi pada remaja putri di 

SMAN 4 Kota Solok tahun 2024. 

b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi siklus menstruasi pada remaja 

putri di SMAN 4 Kota Solok tahun 2024. 

c. Mengidentifikasi hubungan status gizi dengan siklus menstruasi pada 

remaja putri di SMAN 4 Kota Solok tahun 2024. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai bahan masukan dan tambahan informasi untuk 

meningkatkan upaya promosi dan memberikan informasi-informasi 

tentang siklus mesntruasi serta berbagai hal yang dapat mempengaruhi 

siklus menstruasi dan bahayanya bagi kesehatan. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan untuk referensi bagi 

mahasiswa prodi keperawatan solok yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya dengan mengembangkan variabel penelitian. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi peneliti 

selanjutnya mengenai hubungan status gizi dengan keteraturan siklus 

menstruasi remaja putri. 
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F. Ruang Lingkup  

Penelitian yang dilakukan ini termasuk ke dalam lingkup gizi 

masyarakat, yaitu ingin mengetahui Hubungan Status Gizi dengan Siklus 

menstruasi pada remaja putri di SMAN 4 Kota Solok Tahun 2024. Variabel 

dependen adalah siklus menstruasi. Metode penelitian ini adalah desktiptif 

analitik dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan pada tanggal 15-

16 April. Populasi penelitian ini adalah seluruh Remaja Putri di SMAN 4 

Kota Solok dengan jumlah sampel 64 orang. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner. Analisis unuvariat dan bivariat menggunakan 

komputerisasi. 
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